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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Dari pembahasan dan pemeparan dari bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan bahwa : 

1.)  Ibu Hj. Khadijah Al-Hafidzah mengembangkan Skill 

Kewirausahaan Santri dalam Mengaji dan Berdagang di 

Pesantren Al-Mawaddah, Kudus didasarkan pada bentuk usaha 

yang dilakukan oleh pondok pesantren dalam mengembangkan 

keterampilan wirausaha santri yaitu berupa toko ritel, tas, sandal, 

sepatu, pertamini, dan nyokelat. Dengan adannya kegiatan 

entrepreneurship di pondok pesantren Al-Mawaddah, seorang 

santri harus menyeimbangkan kehidupan dunia maupun akhirat 

dengan tujuan agar santri mampu bersikap mandiri tidak 

bergantung dengan orang lain. 

2.) Para santri mengembangkan wirausahanya dalam Mengaji dan 

berdagang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan 

dan pemberian materi baik materi keagamaan ataupun materi 

tentang motivasi untuk mengembangkan diri serta santri dalam 

hal-hal kebaikan, bagi pengasuh memberikan kesempatan 

kepada santrinya untuk mengembangkan jiwa  kewirausahaan 

yang dimilikinya dilakukan dengan mengikutsertakan para santri 

untuk menjaga usaha pondok pesantren.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti, 

sebagai akhir dari penulisan penelitian ini, ingin menyampaikan, 

beberapa saran yang diharapkan dapat bermanfaat oleh semua pihak, 

yakni sebagai berikut : 

1.) Bagi santri 

Perlunnya bagi santri untuk mengeksplor media-media lain 

dalam berdagang seperti sosial media, menggunakan layanan 

aplikasi ecommerce seperti shopee, toko pedia untuk 

mengembangkan usahanya.  

2.) Peneliti selanjutnya  

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan berupa 

kewirausahaan selain di lingkungan pesantren berdasarkan  jenis-

jenis usahanya.  

3.) Bagi Masyarakat  

Diharapkan dapat ikut membeli barang yang ditawarkan 

oleh santri dalam pondok pesantren tersebut, serta ikut 

mempromosikan barang yang dimiliki oleh santri tersebut. 
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4.) Bagi Pemerintah  

Memberikan dukungan berupa sumbangan penambahan 

modal untuk usaha pesantren atau merekrut lulusan santri untuk 

duduk di arena pemerintahan, menyediakan lapangan pekerjaan 

untuk santri tersebut. 


